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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang tupoksi kepemimpinan dan 

perilaku organisasi dalam konteks pendidikan Islam, serta kriteria kepemimpinan dan perilaku 

organisasi yang efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka, 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap tupoksi kepemimpinan dan perilaku organisasi, serta 

kriteria kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif, menjadi penting bagi para pemimpin 

dan pengelola lembaga pendidikan Islam. Pemahaman ini membantu para pemimpin memahami 

tugas dan tanggung jawab mereka dalam memimpin organisasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan Islam yang diinginkan. Untuk mencapai kepemimpinan dan perilaku organisasi yang 

efektif, beberapa kriteria seperti visi dan misi yang jelas, kemampuan untuk memotivasi dan 

memimpin tim, serta integritas dan akhlak yang baik sangatlah penting. Selain itu, faktor-faktor 

seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan faktor internal dan eksternal juga 

mempengaruhi kepemimpinan dan perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam. 

Pemahaman dan penerapan kriteria ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan dan peningkatan efektivitas lembaga pendidikan Islam. 

 

Kata Kunci: Kriteria, kepemimpinan, perilaku organisasi, pendidikan Islam 

 

Abstract 

This study aims to provide an understanding of the main functions of leadership and 

organizational behavior in the context of Islamic education, as well as the criteria for effective 

leadership and organizational behavior. The method used in this research is library research, by 

collecting data from various relevant sources. The results of this study concluded that 

understanding the main functions of leadership and organizational behavior, as well as the criteria 

for effective leadership and organizational behavior, is important for leaders and managers of 

Islamic educational institutions. This understanding helps leaders understand their duties and 

responsibilities in leading organizations to achieve the desired goals of Islamic education. To 

achieve effective leadership and organizational behavior, several criteria such as a clear vision 

and mission, the ability to motivate and lead a team, as well as integrity and good morals are very 

important. In addition, factors such as organizational culture, leadership style, and internal and 

external factors also influence leadership and organizational behavior in Islamic educational 

institutions. Understanding and applying these criteria can make a significant contribution to the 

development and improvement of the effectiveness of Islamic educational institutions. 
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A. Pendahuluan 

Sebagai agama mayoritas di Indonesia, Islam memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan moral masyarakat.
1
 Oleh karena itu, pendidikan Islam sebagai sarana 

untuk menyebarkan ajaran Islam dan membentuk generasi yang berkarakter mulia sangat penting 

untuk diperhatikan.
2
 

Pendidikan Islam sebagai salah satu bidang pendidikan di Indonesia memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku individu yang Islami. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi karakter dan perilaku tersebut adalah kepemimpinan dan perilaku organisasi 

yang ada di institusi pendidikan Islam.
3
 Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 

membangun masyarakat yang berkualitas dan beradab sesuai dengan ajaran Islam. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan kepemimpinan yang efektif dan perilaku organisasi yang 

baik di lembaga-lembaga pendidikan Islam.
4
 

Di dalam dunia pendidikan Islam, terdapat organisasi-organisasi yang bertugas untuk 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan, baik formal maupun non-formal. Kepemimpinan yang 

efektif dan perilaku organisasi yang positif sangat dibutuhkan agar organisasi tersebut dapat 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan-tujuannya dengan efektif. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang tupoksi kepemimpinan dan perilaku organisasi pendidikan Islam sangat penting bagi para 

pemimpin dan anggota organisasi agar mereka dapat menjalankan tugas-tugas mereka dengan 

baik.
5
 

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam tidak hanya sekadar memimpin dan mengatur suatu 

organisasi, namun lebih dari itu, sebagai sosok pemimpin diharapkan mampu memberikan 

arahan, pendampingan, dan pembinaan kepada para jamaah maupun murid-murid di dalamnya. 

Oleh karena itu, pemilihan pemimpin yang tepat dan berkualitas sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan Islam.
6
 

Kepemimpinan yang efektif dalam organisasi pendidikan Islam harus mampu 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Islam dan memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat.
7
 

Kepemimpinan yang efektif juga harus memiliki integritas tinggi, kemampuan komunikasi yang 

baik, keterbukaan, kepercayaan, dan keterampilan manajemen yang baik.
8
 Kriteria kepemimpinan 

yang efektif ini akan memastikan bahwa lembaga pendidikan Islam dapat berjalan dengan efisien 

dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
9
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Perilaku organisasi juga membentuk karakter dan perilaku individu di dalam institusi 

pendidikan Islam. Apabila organisasi memiliki budaya kerja yang positif, seperti kerja sama, 

komunikasi yang baik, dan saling menghargai, maka hal tersebut akan mempengaruhi motivasi 

dan kinerja para jamaah maupun murid-murid. Namun, jika organisasi memiliki budaya kerja 

yang negatif, seperti individualisme, adanya konflik internal, dan kurangnya keterbukaan 

terhadap masalah, maka hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas pendidikan Islam yang 

diselenggarakan.
10

 

Selain itu, dengan semakin kompleksnya tantangan pendidikan saat ini, pemahaman tentang 

tupoksi kepemimpinan dan perilaku organisasi pendidikan Islam juga menjadi semakin penting.
11

 

Dalam era digital dan globalisasi, pendidikan Islam tidak dapat lagi hanya berfokus pada aspek 

keagamaan semata, tetapi juga harus mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang 

teknologi, ekonomi, dan sosial-budaya. Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif dan perilaku 

organisasi yang positif sangat dibutuhkan untuk menjalankan tugas-tugas ini dengan baik dan 

mencapai tujuan pendidikan Islam yang lebih luas.
12

 

Di sisi lain, perilaku organisasi pendidikan Islam yang efektif juga sangat penting untuk 

membangun lingkungan pendidikan yang berkualitas. Organisasi pendidikan Islam yang efektif 

harus memiliki perilaku yang konsisten dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, serta 

memberdayakan siswa dengan memberikan pendidikan yang berkualitas dan mendukung 

pengembangan pribadi.
13

  Organisasi pendidikan Islam yang baik juga harus membangun 

kerjasama yang baik antara siswa, staf, dan orang tua, serta berinovasi dan berkembang dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan zaman.
14

 Penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk 

memperhatikan kriteria kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif guna mencapai tujuan 

pendidikan Islam yang berkualitas dan beradab.
15

 

Beberapa masalah yang sering muncul adalah kurangnya pemahaman terhadap tupoksi 

kepemimpinan dan perilaku organisasi pendidikan Islam, serta kurangnya pemahaman mengenai 

kriteria kepemimpinan dan perilaku yang efektif dalam pengembangan lembaga pendidikan 

Islam. Masalah-masalah ini dapat menghambat kualitas pendidikan Islam dan mempengaruhi 

perkembangan peserta didik.
16

 

Oleh karena itu, perlu adanya analisis dan pengembangan mengenai kepemimpinan dan 

perilaku organisasi pada institusi pendidikan Islam. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

institusi pendidikan Islam mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal dalam 

membentuk karakter dan perilaku individu yang Islami. Maka dari itu, penulis merasa perlu 
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untuk mengkaji lebih dalam mengenai pemahaman terhadap tupoksi kepemimpinan dan perilaku 

organisasi pendidikan Islam, perbedaan antara manajemen dan kepemimpinan, serta kriteria 

kepemimpinan dan perilaku yang efektif dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

Dengan demikian, diharapkan hasil karya tulis ini dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi 

berbagai masalah yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam dan meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam di Indonesia. 

B. Kajian Teoritis 

1. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memimpin, mengatur, dan 

mengarahkan tim atau kelompok dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
17

 Hal ini 

melibatkan keterampilan dalam menginspirasi, memotivasi, dan menggerakkan orang lain untuk 

bekerja bersama-sama dan mencapai hasil yang diinginkan. Seorang pemimpin harus memahami 

dinamika tim, kekuatan individu, dan strategi yang efektif untuk mencapai kesuksesan. 

Kepemimpinan dapat diterapkan di berbagai bidang, termasuk bisnis, politik, pendidikan, atau 

organisasi sosial.
18

 

Tujuan kepemimpinan adalah untuk memimpin dan memimpin kelompok atau organisasi 

menuju pencapaian tujuan bersama dengan cara yang efektif dan efisien. Kepemimpinan 

bertujuan untuk memberikan arahan yang jelas, menginspirasi bawahannya, memotivasi orang 

lain untuk bekerja menuju tujuan yang sama, mengambil keputusan yang tepat di saat yang tepat, 

mengelola sumber daya dengan baik, dan menyelesaikan masalah dengan keberhasilan. Seorang 

pemimpin harus dapat membangun sudut pandang yang positif dan membangun hubungan yang 

baik dengan orang-orang yang ia pimpin untuk mencapai tujuan bersama.
19

 

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan Islam dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

memimpin dan mengarahkan para pengelola, guru, dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan 

Islam yang diinginkan.
20

 Sementara itu, perilaku organisasi dalam konteks pendidikan Islam 

mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan tata kelola dalam suatu lembaga pendidikan Islam.
21

 

Dalam Islam, kepemimpinan memiliki makna yang sangat penting dan strategis dalam setiap 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kepemimpinan yang baik harus dilandasi oleh nilai-nilai 

Islam yang mendorong individu untuk berbuat baik dan mencapai kebaikan bersama.
22

 

Kepemimpinan yang efektif juga harus dapat memotivasi dan menginspirasi para pengelola, guru, 

dan siswa untuk meraih keberhasilan dan keberkahan.
23

 

                                                 
17
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21
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2. Perilaku Organisasi 

Perilaku Organisasi adalah studi tentang bagaimana individu dan kelompok berperilaku di 

dalam organisasi, termasuk perilaku hubungan antar individu, pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi.
24

 Perilaku organisasi menekankan 

pentingnya memahami dan memprediksi perilaku karyawan dalam organisasi, serta bagaimana 

faktor-faktor seperti budaya organisasi, kebijakan, dan struktur organisasi memengaruhi perilaku 

tersebut. Dengan memahami perilaku organisasi, kita dapat mengembangkan strategi dan taktik 

untuk meningkatkan efektivitas organisasi, produktivitas kerja, dan kepuasan karyawan.
25

 

Perilaku Organisasi memiliki tujuan yang berfokus pada menciptakan kinerja organisasi 

yang efektif dan efisien. Tujuan tersebut meliputi peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja 

karyawan, motivasi dan kepuasan kerja, serta loyalitas dan keterikatan yang tinggi terhadap 

organisasi.
26

 Selain itu, tujuan Perilaku Organisasi juga mencakup peningkatan kualitas dan 

inovasi produk atau layanan yang ditawarkan oleh organisasi, koordinasi dan sinergi antara 

karyawan dan departemen, serta pelayanan pelanggan yang baik dan prestasi organisasi secara 

keseluruhan. Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, Perilaku Organisasi dapat membantu 

organisasi mencapai kesuksesan dan keberhasilan yang lebih baik di masa depan.
27

 

Perilaku organisasi dalam konteks pendidikan Islam juga sangat penting karena dapat 

mempengaruhi keberhasilan suatu lembaga pendidikan Islam. Perilaku organisasi yang baik di 

dalam lembaga pendidikan Islam mencakup kejujuran, integritas, profesionalisme, dan dedikasi 

yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Selain itu, nilai-nilai Islam juga harus 

dijadikan sebagai acuan dalam perilaku organisasi, seperti kerjasama, keadilan, dan kesetaraan 

dalam mengelola lembaga pendidikan Islam.
28

 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah upaya pengembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan yang 

didasarkan pada ajaran Islam melalui pengajaran, pembelajaran, dan praktik keagamaan yang 

berakar pada nilai-nilai agama Islam, etika, moral, serta mengajarkan kepatuhan kepada Allah 

dan Rasulullah. Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang kaffah, yaitu 

manusia yang memiliki pengetahuan agama Islam yang cukup, memiliki akhlak dan amaliah 

yang baik, serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupannya sehari-hari.
29

 

Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, namun juga mencakup aspek 

sosial, ekonomi, politik, dan budaya dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan Islam juga 

                                                 
24
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26
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27
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28
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bertujuan untuk mengajarkan keterampilan praktis kepada individu agar dapat mengatasi masalah 

kehidupan sehari-hari dengan solusi yang bersifat Islami.
30

  

Pendidikan Islam di Indonesia berawal dari masa penyebaran Islam di wilayah Nusantara 

pada abad ke-13. Pendidikan Islam pada awalnya berbasis pada pondok pesantren yang 

menitikberatkan pada pengajaran ajaran-ajaran Islam. Namun, dengan perkembangan zaman, 

pendidikan Islam juga berkembang menjadi lembaga pendidikan formil seperti madrasah, 

perguruan tinggi, dan sekolah Islam. Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter individu yang Islami dan melahirkan generasi yang dapat membangun bangsa dengan 

prinsip-prinsip Islam.
31

  

Pendidikan Islam juga merupakan sarana untuk meluruskan miskonsepsi mengenai ajaran 

Islam yang sering disalahartikan oleh sebagian orang. Dalam konteks globalisasi dan 

modernisasi, pentingnya pendidikan Islam semakin ditekankan. Hal ini dikarenakan dengan 

pendidikan Islam, individu dapat memadukan nilai-nilai agama dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern.
32

 

Secara keseluruhan, pendidikan Islam memberikan perhatian khusus pada pengembangan 

pengetahuan agama Islam sebagai bagian penting dari pengembangan dan kesejahteraan manusia. 

Selain itu, pendidikan Islam juga memiliki tujuan untuk membentuk dan mengembangkan akhlak 

yang baik, moralitas yang tinggi dan sikap positif terhadap kehidupan.
33

 

C. Metodelogi 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka, dengan mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang relevan seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen-dokumen terkait 

untuk mengidentifikasi kriteria kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif dalam 

konteks pendidikan Islam. Data yang terkumpul dianalisis dengan mengidentifikasi pola, konsep, 

teori, dan temuan-temuan yang relevan, sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam dan kontribusi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Tupoksi Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi Pendidikan Islam 

Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Pendidikan Islam memiliki tugas pokok dan fungsi 

(Tupoksi) yang penting dalam membangun visi dan misi organisasi, meningkatkan kualitas 

pengajaran, dan menyediakan sarana serta prasarana pembelajaran. Visi dan misi yang dibentuk 

akan menjadi acuan dalam mengembangkan program dan kebijakan pembelajaran di lembaga 

pendidikan Islam yang dipimpin. Kepemimpinan juga bertanggung jawab dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran, baik secara proses belajar mengajar maupun aspek evaluasi, guna 

                                                 
30

 Kusen, ―Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Berbasis Kontekstual.‖ 
31

 Kusen, ―Islamic Religious Learning In Providing Understanding Of Radical Hazards Based On Affection 

Approach (Study on Islamic Religious Subjects at Junior High School).‖ 
32

 Hasyim, Warsah, and Istan, ―Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pemanfaatan Teknologi 

Untuk Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemik Covid-19.‖ 
33

 Warsah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga. 
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menumbuhkan budaya belajar yang berkualitas bagi siswa. Selain itu, Kepemimpinan perlu 

memastikan bahwa segala sarana dan prasarana pembelajaran tersedia dan memadai untuk 

mendukung proses belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam yang dipimpinnya. 

a. Tupoksi Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi Pada Lembaga Pendidikan Islam. 

Tupoksi kepemimpinan dan perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam dapat 

dibagi menjadi beberapa hal, antara lain:
34

 

1) Kepemimpinan 

a) Mengembangkan dan merumuskan visi, misi, dan tujuan lembaga pendidikan Islam. 

b) Menentukan kebijakan-kebijakan strategis dan program-program pendidikan yang 

berkualitas. 

c) Membangun jaringan kerjasama dengan berbagai pihak, baik di dalam maupun di 

luar lembaga pendidikan Islam. 

d) Memimpin dan mengelola kegiatan-kegiatan pendidikan di dalam lembaga, seperti 

mengatur jadwal, mengelola dana, dan mengontrol kinerja staf. 

2) Perilaku organisasi: 

a) Menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan organisasi, seperti kejujuran, 

integritas, dan profesionalisme. 

b) Mengelola sumber daya manusia dengan baik, seperti merekrut, melatih, dan 

mengembangkan staf pendidikan. 

c) Mengembangkan program-program pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

d) Menjaga kualitas lingkungan belajar dan mengawasi penggunaan fasilitas secara 

efektif. 

Semua aspek tersebut harus dilaksanakan dengan baik dan berkesinambungan agar 

lembaga pendidikan Islam dapat mencapai tujuannya. Oleh karena itu, kepemimpinan yang 

baik dan perilaku organisasi yang baik harus senantiasa ditingkatkan dan ditingkatkan secara 

berkelanjutan.
35

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi Pada 

Lembaga Pendidikan Islam 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepemimpinan dan perilaku organisasi pada 

lembaga pendidikan Islam antara lain: 

1) Nilai-nilai Islam: Kepemimpinan dan perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam 

harus didasarkan pada nilai-nilai Islam. Kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai 

Islam akan memperkuat moralitas, etika, dan integritas organisasi. 

2) Karakteristik individu: Karakteristik individu seperti kepercayaan diri, keterampilan 

interpersonal, dan kemampuan memimpin berpengaruh besar terhadap kualitas 
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kepemimpinan dan perilaku organisasi. Individu yang memiliki karakteristik ini biasanya 

mampu memotivasi staf pendidikan untuk bekerja keras dan mampu mengambil 

keputusan yang tepat dan efektif. 

3) Lingkungan organisasi: Kondisi lingkungan organisasi seperti budaya organisasi, 

struktur organisasi, kebijakan organisasi, dan sistem manajemen juga mempengaruhi 

kepemimpinan dan perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam. Kondisi 

lingkungan yang positif dan terstruktur akan meningkatkan kinerja staf dan keseluruhan 

organisasi. 

4) Pendidikan dan pelatihan: Pendidikan dan pelatihan terus-menerus pada staf pendidikan 

dapat memperkuat keterampilan kepemimpinan dan perilaku organisasi. Pendidikan dan 

pelatihan dapat membantu staf pendidikan untuk memahami tugas dan tanggung jawab 

mereka serta untuk mengevaluasi kinerja mereka. 

5) Teknologi: Teknologi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja 

lembaga pendidikan Islam. Penggunaan teknologi dalam proses pengajaran dan 

manajemen dapat membantu meningkatkan kinerja staf pendidikan dan mengoptimalkan 

sumber daya yang tersedia.
36

 

Dalam prakteknya, faktor-faktor ini saling berkaitan dan saling mempengaruhi untuk 

menciptakan kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif pada lembaga pendidikan 

Islam. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin dan staf pendidikan untuk memperhatikan 

dan mengelola faktor-faktor ini dengan baik.
37

 

c. Strategi Untuk Meningkatkan Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi Pada Lembaga 

Pendidikan Islam 

Berikut ini adalah beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepemimpinan dan perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam: 

1) Menetapkan visi, misi, dan tujuan yang jelas: Pemimpin lembaga pendidikan Islam harus 

memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas agar seluruh staf memiliki arah yang sama dan 

terarah dalam mencapai tujuan lembaga. 

2) Membangun budaya organisasi yang positif: Budaya organisasi yang positif dapat 

memotivasi staf pendidikan untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan kinerja 

organisasi. Hal ini dapat dicapai dengan membangun nilai-nilai organisasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

3) Melakukan komunikasi yang efektif: Komunikasi yang efektif adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Pemimpin lembaga pendidikan Islam harus 

memastikan bahwa komunikasi antara staf dan pimpinan berjalan lancar dan jelas. 

4) Melakukan pelatihan dan pengembangan: Pendidikan dan pelatihan terus-menerus pada 

staf pendidikan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 
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melaksanakan tugas mereka dan juga dalam membangun kepemimpinan yang 

efektif.Memberikan motivasi dan penghargaan: Memberikan motivasi dan penghargaan 

pada staf pendidikan dapat meningkatkan semangat mereka dan memotivasi mereka 

untuk bekerja lebih keras dan lebih baik lagi. 

5) Menggunakan teknologi dalam proses pengajaran dan manajemen: Penggunaan 

teknologi dalam proses pengajaran dan manajemen dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kinerja staf pendidikan dan juga mengoptimalkan sumber daya 

yang tersedia. 

6) Evaluasi dan penilaian kinerja: Evaluasi dan penilaian kinerja secara berkala dapat 

membantu pemimpin lembaga pendidikan Islam untuk mengevaluasi kinerja staf dan 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan.
38

 

Dalam implementasinya, pemimpin lembaga pendidikan Islam harus mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik khusus dari lembaga pendidikan yang mereka pimpin, sehingga 

strategi-strategi yang diterapkan dapat lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan lembaga. 

2. Kriteria Kepemimpinan Dan Perilaku Pendidikan Islam Yang Efektif 

Kepemimpinan dan perilaku dalam pendidikan Islam yang efektif memerlukan beberapa 

kriteria penting. Pertama, seorang pemimpin harus mempunyai visi dan misi yang jelas tentang 

pendidikan Islam yang selaras dengan tujuan agama dan negara. Kedua, kepemimpinan harus 

dapat memberikan motivasi dan inspirasi kepada murid dan staf pendidikan untuk mencapai 

kesuksesan dalam pendidikan mereka. Kriteria ketiga yaitu pemimpin harus sanggup 

mengembangkan program pembelajaran yang dirancang secara efektif dengan memperhatikan 

kebutuhan dan kemampuan murid. Kriteria keempat, pemimpin harus mempunyai nilai-nilai 

Islam yang kukuh yang dapat memberikan contoh positif dalam perilakunya. Kriteria kelima, 

pemimpin harus mempunyai komitmen tingkat tinggi untuk memperbaiki pendidikan Islam dan 

memberikan pendapat yang konstruktif kepada pemerintah dan masyarakat.
39

  

Dengan menerapkan kriteria kepemimpinan dan perilaku pendidikan Islam yang efektif, 

diharapkan dapat menghasilkan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan menjadikan murid 

sebagai penerus yang berilmu dan berakhlaq mulia. 

a. Kriteria Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi Yang Efektif Dalam Konteks 

Pendidikan Islam 

Dalam konteks pendidikan Islam, terdapat beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin dan perilaku organisasi yang efektif, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Berkomitmen pada nilai-nilai Islam: Seorang pemimpin di lembaga pendidikan Islam 

harus memiliki komitmen yang kuat pada nilai-nilai Islam dan dapat memimpin 

organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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2) Kredibilitas dan integritas yang tinggi: Kepemimpinan dan perilaku organisasi yang 

efektif harus ditunjukkan melalui kredibilitas dan integritas yang tinggi. Hal ini akan 

membuat para pengikutnya merasa percaya dan memiliki kepercayaan yang tinggi 

terhadap pemimpinnya. 

3) Kemampuan berkomunikasi: Seorang pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan para pengikutnya, termasuk di 

dalamnya kemampuan mendengarkan dan memberikan umpan balik secara efektif. 

4) Kemampuan memimpin dan mengelola: Pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus 

memiliki kemampuan untuk memimpin dan mengelola organisasi dengan baik. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, 

mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas organisasi. 

5) Kemampuan memotivasi: Seorang pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus dapat 

memotivasi para pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan dorongan, penghargaan, dan insentif yang sesuai. 

6) Keterampilan sosial: Pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus memiliki 

keterampilan sosial yang baik untuk dapat berinteraksi dengan para pengikutnya, 

termasuk di dalamnya kemampuan untuk bekerja dalam tim dan menyelesaikan konflik 

dengan cara yang baik. 

7) Kemampuan beradaptasi: Pemimpin di lembaga pendidikan Islam harus memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang muncul di 

lingkungan organisasi. Hal ini akan memastikan organisasi dapat terus berkembang dan 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
 40

 

b. Cara Untuk Mengembangkan Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi Yang Efektif 

Pada Lembaga Pendidikan Islam 

Untuk mengembangkan kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif pada 

lembaga pendidikan Islam, beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain: 

1) Membangun visi dan misi yang jelas: Visi dan misi yang jelas dapat memberikan arah 

dan tujuan yang jelas bagi lembaga pendidikan Islam. Hal ini dapat membantu para 

pemimpin dan anggota organisasi dalam mengambil keputusan dan menentukan tindakan 

yang tepat untuk mencapai tujuan bersama. 

2) Mengembangkan keterampilan kepemimpinan: Para pemimpin dan anggota organisasi 

perlu mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang efektif, seperti kemampuan 

komunikasi, kemampuan memimpin tim, dan kemampuan mengambil keputusan yang 

tepat. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop, atau program pengembangan 

kepemimpinan. 

3) Menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kepemimpinan dan perilaku organisasi: Para 

pemimpin dan anggota organisasi perlu memahami prinsip-prinsip Islam dan 
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menerapkannya dalam kepemimpinan dan perilaku organisasi. Hal ini termasuk 

menghargai keberagaman, membangun kepercayaan, mengutamakan kepentingan umum, 

dan mempraktikkan kejujuran dan integritas. 

4) Membangun budaya organisasi yang sehat: Budaya organisasi yang sehat dan positif 

dapat meningkatkan motivasi dan kinerja anggota organisasi. Hal ini dapat dicapai 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, memberikan dukungan dan 

penghargaan kepada anggota organisasi yang berkinerja baik, dan mempromosikan kerja 

sama dan kolaborasi antara anggota organisasi. 

5) Menerapkan evaluasi dan umpan balik secara berkala: Evaluasi dan umpan balik secara 

berkala dapat membantu para pemimpin dan anggota organisasi dalam mengevaluasi 

kinerja mereka dan membuat perubahan yang diperlukan. Hal ini dapat membantu 

lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas dan efektivitasnya dalam 

memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat.
 41

 

E. Kesimpulan 

Pemahaman terhadap tupoksi kepemimpinan dan perilaku organisasi dalam konteks 

pendidikan Islam, dan kriteria kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif menjadi 

penting bagi para pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan Islam. Para pemimpin harus 

memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam memimpin organisasi agar dapat mencapai 

tujuan pendidikan Islam yang diinginkan. 

Untuk mencapai kepemimpinan dan perilaku organisasi yang efektif, beberapa kriteria 

seperti visi dan misi yang jelas, kemampuan untuk memotivasi dan memimpin tim, serta 

integritas dan akhlak yang baik sangatlah penting. Selain itu, faktor-faktor seperti budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan faktor internal dan eksternal juga mempengaruhi 

kepemimpinan dan perilaku organisasi pada lembaga pendidikan Islam. 
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